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ABSTRACT

Twitter is a social media that is not only effective for communicating, but
also to provide many informations online. An example of a twitter account that is
used as an online information media is @infoPKU. This account provides many
informations concerning Pekanbaru. The theories used in this research are
communication effectiveness as the main theory and new media as the supporting
theory. The purpose of this research is to investigate how effective this account is
as an online information media in Pekanbar u.

This research uses a quantitative method which gathered datas using
guestionnaires by google doc that were distributed to hundreds followers of
@infoPKU. The datas were also collected using simple random sampling
technique.

This research shows that the effectiveness of @infoPKU as an information
provider media in Pekanbaru are considered effective. This has been proven by
the result of collected datas that have been measured by six indicator, which are
Receiver, Content, Media, Format, Source and Timing. The result was on a scale
of 3,90 effective which means that @infoPKU is effective media as an online
information media in Pekanbar u.

Keyword: Communication Effectiveness, @nfoPKU Twitter Account, Online
Information Media

PENDAHUL UAN kritis, sekarang ini media massa bukan
. . ' hanya sebagal sarana menyampaikan
Teknologi  informasi  dan informas tetapi juga digunakan untuk

komunikas berkembang sangat cepat membangkitkan ~ kesadaran  dan

seiring dengan perkembangan zaman
yang semakin modern dan semakin
canggih. Perkembangan teknologi yang
semakin cepat juga kian mempengaruhi
apa yang terjadi di dalam komunikasi
massa, dalam hal ini adalah media
massanya. Melihat kemampuan media
massa yang makin berkembang dan
perkembangan khalayak yang semakin

kepedulian khalayak tentang satu isu
yang sedang berkembang.

Media massa pada dasarnya
digolongkan menjadi dua, yaitu cetak
dan elektronik. Tapi seiring
berkembangnya jaman, media massa
bertambah satu jenis lagi yaitu media
massa yang bersifat online. Media
massa online pada dasarnya cara
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kerjanya sama seperti dua jenis media
massa lainnya, sama sama bermaksud
untuk menyampaikan informasi kepada
masyarakat banyak. Tapi sesuai dengan
permintaan jaman, harus serba cepat
tetapi  tetap akurat, maka jaman
sekarang ini media massa online lah
yang memegang peranan penting dalam
mengatur informasi yang tersebar di
masyarakat.

Media massa online atau akan
peneliti sebut disini dengan Media
informasi  online ada yang berupa
website, yang beberapa merupakan
konvergensi dari media cetaknya dan
ada juga yang berdiri sendiri, dan ada
juga yang melalui media sosial. Media
sosid yang paing sering digunakan
oleh media informasi online adalah
Twitter.

Twitter merupakan suatu situs
mikrobloging yang membatasi
penggunanya untuk membuat Kiriman
yang terbatas pada 140 Kkarakter.
Dengan 140 karakter yang disediakan,
pengguna Twitter akan memposting
atau biasa disebut “ngetwit” dengan
kalimat-kalimat yang singkat dan
padat. Meskipun begitu, dengan sifat
mikroblognya  ini tetap  tidak
menghalangi pengguna media untuk
menggunakan Twitter sebagal salah
satu bagian mediainformas mereka.

Akun twitter @infoPKU adalah
sebuah akun twitter yang dibentuk pada
tanggal 20 Juli 2010, yang di bentuk
dikarenakan  pengaruh  globalisas,
dimana sudah banyaknya akun-akun
twitter yang berbasis pada informasi
daerah, dan melihat saat itu Kota
Bertuah belum memiliki satu pun,
maka Setia Gunawan selaku founder
memutuskan untuk menciptakan satu
akun twitter yang berfokuskan pada
infformasi  seputar Riau, khususnya
Kota Pekanbaru, dan kemudian diberi
nama @infoPKU. Informasi di dalam
infoPKU sendiri memang termasuk

universal, hal ini dilihat dari berbagai
macamnya informasi yang di bagikan
disana. Beberagpa diantaranya ada
mengena cuaca, jadwal sholat, jadwal
SIM Keliling, jadwa operasional
Pustaka Wilayah, Event-event yang ada
di Pekanbaru, juga informasi informasi

lain yang di dapatkan dari followers
infoPKU itu sendiri..
Pada penelitian ini, peneliti

tertarik  untuk melihat bagaimana
sebuah situs  microblogging yang
membatasi karakter postingannya bisa
menjadi suatu akun yang efektif
sebagak media informasi  online
sehingga dapat menarik perhatian
masyarakat globalisas untuk mengikuiti
akun media sosial tersebut, dan disini
dimaksudkan peneliti ingin melihat
bagamana akun twitter @infoPKU
dapat menyampaikan segala informasi
mengenai seluk beluk kota Pekanbaru
dan sekitarnya hanya dengan 140
karakter, dan informas tersebut dapat
menarik perhatian followers sehingga
infformasi  yang dimaksudkan oleh
admin @infoPKU tersampaikan
dengan sempurna kepada followers
@infoPKU sendiri, dan sampa kepada
kesmpulan bahwa akun twitter
@infoPKU merupakan sebuah media
sosial yang efektif sebaga media
informasi online di Pekanbaru.

TINJAUAN PUSTAKA
Efektivitas Komunikasi

Melihat pentingnya komunikasi
dadam setigp kegiatannya maka
keefektifan komunikasi pun diharapkan
pada setigp proses komunikas itu
sendiri. Jika komunikas tersebut
berjalan efektif, maka tidak akan ada

sdah komunikasi, sehingga tidak
terjadi konflik.
Menurut  Hardjana  (2000:23)

keefektivan komunikasi diukur oleh
beberapa hal, diantaranya penerima
(receiver), is  pesan (content),
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ketepatan  waktu
komunikasi (media), format (format),
dan sumber pesan (source).

(timing), media

a. Penerima/ pemakai
Seorang Penerima / pemakai pesan
(receiver) dikatakan efektif jika
Penerima pesan sesual dengan
Penerima yang dituju. Dan jika
penerima pesan sesual dengan
penerima yang dituju oleh media
tersebut, maka langkah untuk
mengukur  selanjutnya  adalah
melihat bagaimana kuantitas s
penerima pesan  menggunakan
media tersebut untuk memenuhi
kebutuhan akan informasinya.
b. Is
Sifat-sifat  dari  sebuah s
Pesan/informasi  yang diharapkan
di daam sebuah media agar
pesan/informasi  tersebut  efektif
diantaranya adalah
(Kusumaningrat, 2005:48) :
1. Is Pesan harus akurat
Kehati-hatian dimulai  dari
kecermatan terhadap eaan
nama, angka, tanggal dan usia,
keterangan dan fakta yang
ditemui. Tidak hanya itu,
akurasi juga berarti benar
daam memberikan kesan
umum, benar dalam sudut
pandang pemberitaan yang
dicapai oleh penygjian detail-
detail fakta dan oleh tekanan
yang diberikan kepada fakta-
faktanya.
2. Isi Pesan harus lengkap,
adil dan berimbang
Yang dimaksudkan dengan
skap adil dan berimbang
adalah bahwa seorang
pembuat informas  harus
memberikan tentang apa yang
sesungguhnya sedang terjadi.
Unsur adil dan berimbang
dalam sebuah pesan/informasi
mungkin sama sulitnya untuk

dicapai seperti juga
keakuratan dalam menygjikan
fakta.

3. Isi Pesan harus objektif
Pesan/Informasi yang objektif
artinya pesan/informasi  yang
dibuat itu selaras dengan
kenyataan, tidak berat sebelah,
dan bebas dari prasangka.
Daam pengertian objektif ini,
termasuk  pula  keharusan
seorang komunikator dalam
menyampaikan informasi
mengenai  sebuah peristiwa
secara keseluruhan,  tidak
dipotong-potong oleh
kecendrungan subjektif.

4. |si Pesan harus ringkas dan

jelas
Pesan/informasi yang
disgikan  harusah  dapat

dicerna dengan cepat. Ini
artinya suatu tulisan yang
ringkas, jelas dan sederhana
Tulisan tersebut haruslah tidak
banyak menggunakan Kkata-
kata, harus langsung dan padu.
c. Media
Dewi (2006) mengatakan bahwa
pemilihan saluran atau media
sangat penting dilakukan dalam
perencanaan pesan yang berpusat
pada penerima.
Jika media tersebut memiliki faktor
kredibilitas yang tinggi, maka
media tersebut mampu
menyebarkan informasi dengan
cepat, mudah untuk digunakan
atau diakses, dan juga
menampilkan fitur tambahan dari
sebuah informasi kepada penerima
informasi (Ardha, 2012:20)
d. Format
Sifat-sifat dari format
pesan/informasi  yang diharapkan
di dalam sebuah media agar pesan
tersebut efektif, diantaranya adalah
(Hamidi, 2010) :
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1. Singkat dan Sederhana

Singkat disini berarti langsung
kepada pokok masalah (to the
point) dan tidak bertele-tele.
Sedangkan sederhana berarti
selalu mengutamakan
pemilihan kata atau kalimat
yang paling banyak diketahui

maknanya oleh penerima
pesan yang heterogen, baik
dilihat dari tingkat
intelektualitasnya maupun

karakteristik demografis dan

psikografisnya.

2. Jelas

Jelas berarti mudah ditangkap

maksudnya, tidak baur dan

kabur. Juga jelas artinya, jelas

sasaran dan maksudnya.

3. Menarik

Menarik  artinya  mampu

membangkitkan minat dan

perhatian penerima pesan,

memicu selera baca, serta

membuat orang yang tertidur

terjaga seketika.
e. Sumber
Sumber  Pesan/informasi  yang
dimaksudnya disini adalah
mengenai  kredibilitas  sumber
informasi tersebut. Apakah
infformasi yang  disampaikan
memiliki tingkat kredibel yang
tinggi atau tidak. Kredibilitas suatu
sumber informas  merupakan
suatu tingkat yang menjelaskan
sgauhmana sumber informas
tersebut dapat dipercaya oleh s
penerima pesan.
f. Ketepatan Waktu
Dikutip dari SociaBarel.com, hal
pertama yang harus diperhatikan
daam menjalankan suatu media
sosial adalah mengenai target
audiens. Beragamnya audiens bisa
diibaratkan seperti dua sis mata
uang yang saling berlawanan. Di
satu sisi bisa menjadi ha yang

positif karena peluang pasar yang
lebih luas, namun di sisi lain jika
gaga menyasar tipe audiens yang
tepat, bukan tak  mungkin
infformasi  akan berakhir sia-sia.
Dan tak jarang juga target audiens
tersebut hanya aktif pada waktu
waktu tertentu. Itulah pentingnya
mengetahui waktu yang tepat
untuk memposting sesuatu ataupun
informasi di media sosia

Model Lasswell dan Model Komunikas
S-M-C-R-E

Suatu  proses  komunikas
dikatakan berhasil apabila pesan yang
disampaikan  komunikator  kepada

komunikan dapat diterima dengan baik
dan dapat mengakibatkan perubahan
perilaku kearah yang lebih baik yang
meliputi aspek atau nilai-nilai yang
berorientass pada ketertarikan dan
kesenangan (Kholili, 2009:18-19).

Komunikasi ditinjau pada lima unsur
(bauran komunikasi) yang disampaikan
pada teori komunikasi Lasswell yaitu,
who says what in which channel to

whom and with what effect.
Teori tersebut  sebelumnya
terkandung formulass yang sama

seperti  dinyatakan oleh Everett M.
Roger dan W. Floyd Shoemaker, dalam
bukunya berjudul Communication of
Innovation is that source, message,
channel, receiver, and effect””, yang
dikena dengan model  proses
komunikasi dengan formula S-M-C-R-
E (Ruslan, 2006:101).

Nantinya dari beberapa
komponen yang ada, maka akan dapat
diketahui komponen mana yang baik
dan mana yang tidak. Apabila dari
kelima komponen tersebut berkualitas
baik, maka kegiatan komunikasi akan
memperoleh hasil yang maksimal
sesuai dengan yang diinginkan, yang
berarti komunikasi tersebut efektif.
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Komunikasi  disebut  efektif
menurut Effendy (1989:14) adalah
ketika proses komunikas itu sendiri
mencapai tujuan yang direncanakan
sesuai dengan biaya yang dianggarkan,
waktu yang ditetapkan dan jumlah
personil yang ditentukan. Efektivitas
menurut pengertian diatas mengartikan
bahwa indikator efektivitas dalam arti
tercapainya sasaran atau tujuan yang
telah ditentukan sebelumnya
merupakan sebuah pengukuran dimana
suatu target telah tercapai sesuai
dengan apa yang telah direncanakan.

Teori New Media

New Media atau media online
didefenisikan sebagai produk dari
komunikasi yang termediasi teknologi
yang terdapat bersama dengan
komputer digital (Creeber dan Martin,
2009).

New Media menurut Miles,
Rice dan Bar daam Media: an
introduction 3" Edition (Flew, 2008:2)
merupakan  suatu media  yang
merupakan hasil dari integrasi maupun
kombinas antara beberapa aspek
teknologi yang digabungkan, antara
lain teknologi komputer dan informasi,
jaringan komunikasi serta media dan
pesan informasi digital.

New Media merupakan media
yang menggunakan internet, media
online berbasis teknologi, berkarakter
fleksibel, berpotens interaktif dan
dapat berfungsi secara privat maupun
secara public (Mondry, 2008:13).

Defenisi lain dari media online
atau new media adalah media yang di

daamnya terdiri dari  gabungan
berbagal elemen. Itu artinya terdapat
konvergenss media di dalamnya,

dimana beberapa media dijadikan satu
(Lievrouw, 2011).

METODE PENELITIAN
Penelitian Kuantitatif

Pada pendlitian kuantitatif,
teori atau paradigma teori digunakan
untuk menuntun peneliti menemukan
masalah  pendlitian, menemukan
hipotesis, menemukan konsep-konsep,
menemukan metodol ogi dan
menemukan alat-alat analisis data.

Andiss data  kuantitatif
adalah analisis yang berupa data yang
diperolen dari responden yang telah
dikumpulkan, kemudian dianalisis dan
diolah menggunakan teori dtatisitik
sebagal aat pemecahan masalah yang
dihadapi, sehingga metode ini akan
memberikan kepastian dalam
mengambil  keputusan  (Sugiyono,
2010:7).

Populas dalam penelitian ini
adalah  followers akun  Twitter
@infoPKU. Berdasarkan data yang
peneliti temukan, followers @infoPKU
per Oktober 2015 adalah sebanyak
163.000 followers.

Berdasarkan  survey  yang
dilakukan, maka dalam pengambilan
sampel, penditi memutuskan untuk
menggunakan teknik random sampling
yaitu mencakup orang-orang Yyang
terdapat pada populasi tersebut,
sehingga setiap anggota populasi
memiliki hak yang sama untuk
dijadikan responden dalam penelitian
ini.

Sementara itu, pendliti
mengkategorikan responden dengan
kriteria dimana responden tersebut
merupakan pengguna aktif Twitter
yang pernah melakukan interaks
dengan akun twitter @infoPKU.
Interaksi yang dimaksud disini bisa
seperti mengirimkan mention kepada
@infoPKU, ataupun me-retweet tweet
akun twitter @infoPKU. Pemilihan
responden tersebut peneliti lakukan
secara acak dengan memantau timeline
akun twitter @infoPKU, kemudian
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menyebarkan link kuesioner yang telah
peneliti rancang kepada followers yang
tweetnya di retweet oleh akun twitter
@infoPKU.

Kemudian peneliti
menggunakan  rumus  perhitungan
Slovin untuk menentukan jumlah
sampe karena  populas  yang
didapatkan sudah diketahui jumlahnya
(Kriyantono, 2008:164). Berdasarkan
rumus slovin, sampel yang dapat
diambil dari populasi sebesar 99,93 bila

dibulatkan menjadi 100  orang
responden.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Berdasarkan jenis kelamin,
responden terbanyak yaitu responden
perempuan dengan  jumlah 51
responden atau 51%.
Berdasarkan usia, responden
terbanyak adalah responden yang

menempati skala usia 21 - 30 tahun
yaitu sebanyak 69 responden atau 69%.

Selanjutnya berdasarkan
pendidikan,  responden  terbanyak
adalah dengan tingkat pendidikan
SMA/SMK sebanyak 54 responden
atau 54%.

Berdasarkan pekerjaan,
responden yang menempati jumlah
terbanyak adalah berprofesi sebagai
mahasiswa sebanyak 56  orang
responden atau 56%.

Efektivitas Akun Twitter @infoPKU
ber dasarkan Efektivitas Komunikas

Indikator yang  digunakan
daam mengukur keefektifan sebuah
proses komunikasi yang dikemukakan
oleh Hardjana antara lain Penerima
Pesan (Receiver), Isi Pesan (Content),
Media Komunikas (Media), Format
(format), Sumber Pesan (Source), dan
Ketepatan Waktu (timing) (dalam
Hapsari, 2013:267).

Efektivitas
(Receiver)

Penerima Pesan

fR 2R fR 2R fR =R

sda Wy w @ @ ©@ 0
SS 5 7 35 23 115 25 125
S 4 38 152 61 244 57 228
KS 3 38 114 14 42 16 48
TS 2 15 30 1 2 2 4

STS 1 2 2 1 1 0 0

TOT 100 333 100 404 100 405

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2015

Hasil  perhitungan  tingkat

Efektivitas Akun Twitter @infoPKU
sebagai media informasi online di
Pekanbaru pada indikator Penerima
Pesan (Receiver) merujuk pada skala
3,80 yang berarti skala Efektif. Maka
dari itu, Penerima pesan / informasi
dari akun twitter @infoPKU sesual
dengan penerima yang dituju pada
avalnya oleh penyebar informas
(admin @infoPKU).

Efektivitas|si Pesan (Content)

fC >C fC >C fC >C
Skela Wy @ ®m ® ©® O

SS 5 17 85 25 125 16 80

S 4 61 244 67 268 59 236
KS 3 22 66 8 24 23 69
TS 2 0 0 0 0 2 4
STS 1 0 0 0 0 0 0
TOT 100 395 100 417 100 389

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2015

Hasil  perhitungan  tingkat

efektivitas Akun Twitter @infoPKU
sebagai media informasi online di
Pekanbaru pada indikator Is Pesan
(Content) termasuk ke dalam rentang
skala Efektif dengan nilai sebesar 4,00.
Ha ini menunjukkan bahwa Akun
Twitter @infoPKU sudah mampu
secara efektif menyampaikan pesan
ataupun informasi nya sesuai dengan
fakta yang ada di Kota Pekanbaru, up
to date, dan juga sudah mampu secara
efektif menyampaikan pesan yang
dimaksud dengan jelas dan juga mudah
dipahami  oleh responden yang
merupakan followers @infoPKU.
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Efektivitas Media

Skala W M M M M

menarik sehingga tidak membuat
followers nya mengorbankan banyak
waktunya untuk merenungkan makna
dari pesan tersebut.

Efektivitas Sumber Pesan (Source)

fS 2S fS >S fS 2S
12 @12 13 (@3 (1 (14)

Skala

=

Q) Q) (8) (8)

ss 5 13 65 27 135

S 4 61 244 49 196
KS 3 21 63 24 72
TS 2 3 6 0 0
STS 1 2 2 0 0

TOTAL 100 380 100 403

Sumber : Data Olahan Pendliti, 2015
Hasll perhitungan  tingkat

efektivitas Akun Twitter @infoPKU
sebagai media informasi di Pekanbaru
pada indikator media tergolong Efektif
dengan nilai sebesar 3,91. Hal ini
menunjukkan bahwa Akun Twitter
@infoPKU memuat informasi yang
sesuai dengan apa yang diharapkan
oleh penerima pesan, dan juga efektif
dalam menyebarkan informasi, melihat
bagaimana mereka dapat menyebarkan
infformasi  secara cepat, dan juga
menyertakan Link beserta Gambar
yang dapat memperkuat informasi
tersebut.

Efektivitas For mat

w Ff  $F fF  3F fF  3F
Skala © o @@ @ @@ @@

ss 5 13 65 15 75 12 60
S 4 47 188 78 312 62 248
KS 33 102 7 21 24 72
TS 2 5 10 0 0 2 4

SIS 11 1 0 0 0 0

TOT 100 366 100 408 100 384
Sumber : Data Olahan Pendliti, 2015

Hasil  perhitungan  tingkat
efektivitas Akun Twitter @infoPKU
sebagal media informasi di Pekanbaru
pada indikator Format tergolong dalam
skala efektif, yaitu 3,86. Hal ini berarti
ada kesesuaian format antara yang
dimaksudkan oleh pengirim pesan
dengan penerima pesan. Artinya, setiap
pesan maupun informasi yang dibuat
kemudian diposting oleh admin
@infoPKU mampu secara efektif
memberikan arti yang jelas, mudah
dipahami, dan memiliki tampilan yang

SS 5 10 50 29 145 14 70
S 4 74 296 60 240 61 244
KS 3 15 45 10 30 23 69
TS 2 2 1 2 2 4
SIS 1 O 0 0 0 0
TOT 100 393 100 417 100 387

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2015

Hasil  perhitungan  tingkat
efektivitas Akun Twitter @infoPKU
sebagai media informasi online di
Pekanbaru pada indikator Source
termasuk ke dalan rentang skala
efektif dengan bobot skala sebesar
3,99. Hasll ini menunjukkan bahwa
akun twitter @infoPKU memiliki
kgelasan  sumber  yang  dapat
dipertanggungjawabkan sehingga pesan
yang disampaikan akurat dan efektif
menurut respondennya yaitu followers
@infoPKU itu sendiri.

Efektivitas Ketepatan Waktu
(Timing)
s@a Woogn Gy gy Qo
SS 5 13 65 16 80
S 4 54 216 64 256
KS 3 29 87 19 57
TS 2 4 8 1 2
STS 1 0 0 0 0
TOTAL 100 376 100 395
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2015
Hasil  perhitungan  tingkat

efektivitas Akun Twitter @infoPKU
sebagai media informasi online di
Pekanbaru pada indikator ketepatan
waktu (timing) termasuk dalam rentang
skala efektif dengan bobot skala
sebesar 3,85. Hal ini berarti pesan yang
dimaksudkan kepada followers
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@infoPKU tepat pada waktunya sesuai
dengan kondisi dan situasi yang terjadi
di Pekanbaru (tidak terlalu cepat dan
tidak terlalu lambat).

Rate Efektivitas Komunikasi

Nilai Efektivitas Komunikas
tersebut didapat dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:
Xerektivitas

_ Xrevr + Xeon + Xmed + Xform + Xsrc + Xtime
B N

_ 3,80+4,00+3,91+3,86+3,99+3,85

6

=390

Berdasarkan hasil perhitungan
Efektivitas Komunikasi Akun Twitter
@infoPKU, maka diperoleh nila
sebesar 3,90. Nilai ini termasuk ke
dalam rentang skala Efektif (3,41 -
4,20).

Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa Efektivitas
Komunikas Akun Twitter @infoPKU
sebagai media informasi online dilihat
dari 6 kriteria, yaitu Penerima Pesan
(Receiver), Isi Pesan (Content), Media,
Format, Sumber Pesan (Source), dan
Ketepatan Waktu (Timing).

Hasil akhir dari penelitian ini
merujuk pada skala Efektif (3,90) yang
menunjukkan bahwa responden menilai
bahwa Akun Twitter @infoPKU
memiliki efektivitas  komunikasi
sebagai media informasi online di
Pekanbaru.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengukuran
tingkat efektivitas Akun  Twitter
@infoPKU sebagai media informas
online  di Pekanbaru dengan
menggunakan efektivitas komuikas,
maka diketahui tingkat efektivitas
Akun Twitter @infoPKU sebesar 3,90.

Nilai ini menginformasikan
bahwa sebaga sdah satu media
informasi online di Kota Pekanbaru,

Akun Twitter @infoPKU mampu
secara efektif menginformasikan segala
informasi mengenai Kota Pekanbaru

dan sekitarnya.
Berdasarkan hasil yang
diperoleh, diketahui nila  untuk

indikator Penerima Pesan (Receiver)
sebesar 3,80. Hal ini menginformasikan
bahwa followers Akun  Twitter
@infoPKU setuju jika Akun Twitter
@infoPKU telah mampu secara efektif
membagi informasi mengenai Kota
Pekanbaru dan sekitarnya.

Hasil yang diperoleh peneliti
mengenai indikator Isi Pesan (Content)
sebesar 4,00 yang menunjukkan bahwa
Akun  Twitter @infoPKU sudah
mampu secara efektif menyampaikan
pesan ataupun informasi nya sesual
dengan fakta yang ada di Kota
Pekanbaru, up to date, dan juga sudah
mampu secara efektif menyampaikan
pesan yang dimaksud dengan jelas dan
juga mudah dipahami oleh responden
yang merupakan followers @infoPKU.

Hasil yang diperoleh peneliti
mengenai  indikator Media yaitu
sebesar 3,91 yang menunjukkan bahwa
Akun Twitter @infoPKU memuat
informasi yang sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh penerima pesan.
Liliweri (2011:141) mengatakan daya
persuasi atau pengaruh suatu pesan
sangat bergantung pada media apa
yang dipilih  komunikator  untuk
memindahkan pesan atau informasi.

Hasil yang diperoleh juga
menunjukkan bahwa Akun Twitter
@infoPKU juga merupakan media
yang efektif dalam menyebarkan
informasi, melihat bagaimana mereka
dapat menyebarkan informas secara
cepat, dan juga menyertakan Link
beserta  Gambar yang dapat
memperkuat informasi tersebut.

Hasil yang diperoleh pendliti
mengenai  indikator Format yaitu
sebesar 3,86 yang berarti ada
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kesesuaian format antara yang
dimaksudkan oleh pengirim pesan
dengan penerima pesan. Menurut
Siregar & Pasaribu (2000:106), pilihan
kata dalam penulisan tidak sekedar
menyangkut ketepatan saja, melainkan
bagaimana memaka kata tertentu
sehingga tepat mewakili apa yang
disampaikan. Artinya, setigp pesan
maupun informasi  yang dibuat
kemudian diposting oleh admin
@infoPKU mampu secara efektif
memberikan arti yang jelas, mudah
dipahami, dan memiliki tampilan yang
menarik sehingga tidak membuat
followers nya mengorbankan banyak
waktunya untuk merenungkan makna
dari pesan tersebut.

Hasil yang diperoleh pendliti
mengenai indikator Sumber Pesan
(Sorce) yaitu sebesar 3,99
menunjukkan bahwa akun twitter
@infoPKU memiliki kejelasan sumber
yang dapat dipertanggungjawabkan
sehingga pesan yang disampaikan
akurat dan efektif menurut
respondennya yaitu followers
@infoPKU itu sendiri.

Hasil yang diperoleh pendliti
mengenai indikator Ketepatan Waktu
(timing) yaitu sebesar 3,85 yang berarti
pesan yang dimaksudkan kepada
followers @infoPKU tepat pada
waktunya sesuai dengan kondisi dan
situasi yang terjadi di Pekanbaru (tidak
terlalu cepat dan tidak terlalu lambat).
Menurut Mardikanto (1994) dalam
Hapsari  (2013:270) sdah  satu
persyaratan umum agar pesan dapat
diterima dengan jelas oleh sasaran,
maka haruslah diupayakan agar pesan
tersebut berisi hal-hal yang mudah
dipahami oleh sasaran, baik mengenal
is materi, bahasa yang digunakan dan
penyampaian pada waktu dan tempat
yang sesuai.

Kemudian, berdasarkan hasil
perhitungan Efektivitas Komunikas

Akun Twitter @infoPKU, maka
diperoleh nilai sebesar 3,90. Nilai ini
termasuk ke dalan rentang skala
Efektif (3,41 - 4,20). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Akun Twitter
@infoPKU memiliki efektivitas
komunikasi. Efektivitas Komunikasi
Akun Twitter @infoPKU sebagal
media informasi online dilihat dari 6
kriteria, yaitu Penerima  Pesan
(Receiver), Isi Pesan (Content), Media,
Format, Sumber Pesan (Source), dan
Ketepatan Waktu (Timing). Hasil akhir
dari penelitian ini merujuk pada skala
Efektif (3,99) yang menunjukkan
bahwa responden menilai bahwa Akun
Twitter @infoPKU memiliki
efektivitas komunikasi sebagai media
informasi online di Pekanbaru.

KESIMPULAN

Hasil pengukuran Efektivitas
Komunikas Akun Twitter @infoPKU
sebagai media informasi online dilihat
dari 6 indikator, yaitu Penerima Pesan
(Receiver), Isi Pesan (Content), Media,
Format, Sumber Pesan (Source), dan
K etepatan Waktu (Timing).

Pengukuran indikator Penerima
Pesan (Receiver) memperoleh skor
rata-rata 3,80 yang termasuk dalam
rentang skala efektif, kemudian hasil
dari pengukuran indikator Isi Pesan
(Source) memperoleh skor rata-rata
4,00 yang juga termasuk dalam rentang
skala efektif. Hasil dari pengukuran
indikator Media berada di angka 3,91
yang juga termasuk dalam rentang
skala efektif, Indikator Format juga
berada dalam rentang skala efektif
dikarenakan memperoleh skor rata-rata
sebesar 3,86. Indikator Sumber Pesan
(Source) memperoleh hasil  akhir
dengan skor ratarata 3,99 yang
termasuk dalam rentang skala efektif,
dan pengukuran indikator Ketepatan
Waktu (Timing) juga berada dalam
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rentang skala efektif dengan skor rata-
rata sebesar 3,85.

Oleh karena itu, hasil akhir dari
perhitungan efektivitas Akun Twitter
@infoPKU yang merupakan rata-rata
dari penggabungan setiap indikator
menghasilkan nilai sebesar 3,90 yang
berada dalam rentang skala efektif. Hal
ini  menunjukkan bahwa responden
yang merupakan followers akun twitter
@infoPKU setuju bahwa Akun Twitter
@infoPKU merupakan salah satu
media sosial yang efektif dalam
menyebarkan informasi mengenai Kota
Pekanbaru.
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